TAHUKAH KAMU?
Kisah tokoh muslim yang mampu melakukan penemuan hebat sehingga mampu mengubah wajah dunia?


Sudah genap satu tahun Virus Covid-19 menjelajahi dunia. Banyak korban yang berjatuhan namun banyak juga yang sembuh. Pasien yang terserang virus Covid-19 dapat sembuh karena pertolongan Allah melalui seorang Dokter. Seorang Dokter dapat menyembuhkan orang sakit karena dia Rajin belajar. 

Tapi, taukah kamu bahwa ada tokoh musim yang sangat berjasa dibidang kedokteran? 

Yukkk simak kisahnya. 

Ibnu Sina 

Bernama lengkap Abu Ali Al-Husain Ibnu Abdullah ibnu Sina. Ibnu Sina lahir di Bukhara, Asia Tenggara pada tahun 981 M. Ia adalah putra seorang pegawai tinggi pada masa Dinasti Samaniah. Ia merupakan ilmuan Muslim dan filsuf besar pada masa itu. Orang-orang barat mengenal Ibnu Sina dengan nama Avicena. 


Sejak kecil Ibnu Sina telah menunjukan kepandaian yang luar biasa. Pada usia 5 Tahun, ia sudah mulai belajar menghafal Qur’an dan pada usia 10 tahun ia mampu menghafalnya. Pada usia 16 tahun Ibnu Sina mulai belajar ilmu Kedokteran. Dan pada Usia 17 Tahun, ia memulai profesinya sebagai Dokter. 


Pada saat itu, seorang penguasa Dinasti Samaniah bernama Nur Ibnu Mansur (976-997) menderita suatu penyakit. Tak seorang tabib pun di wilayah tersebut yang mampu menyembuhkanya. Akhirnya Ibnu Sina dipercaya untuk mengobati Sang Raja dan akhirnya sembuh. Setelah peristiwa terbut Ibnu Sina dikenal menjadi seorang Dokter. Ia adalah dokter yang sangat diakui oleh masyarakat Bukhara pada masa itu. 

Tahukah kamu bahwa pada usia 18 tahun ia sudah mampu menguasai semua ilmu yang ada pada saat itu. Hebat sekali, bukan!! Bidang keahlianya selain kedokteran, antara lain: ilmu agama, matematika, astronomi, fisika, geologi, dan mineralogi. Selain seorang ilmuwan, Ibnu Sina adalah penulis yang produktif. Di kota Ravy dan Hamadan ia mulai menulis sebuah karya berjudul Al-Qanun fi ath-Thib atau The Canon of Medicine. Buku tersebut merupakan karya besar Ibnu Sina yang kemudian dijadikan rujukan di bidang kedokteran selama berabad-abad. The Canon of Medicine berisi mengenai cara penyembuhan suatu penyakit dan obat-obatan. Karya ini dikenal sebagai Ensiklopedia Pengobatan. 

Ibnu Sina banyak menyumbangkan karya-karya di bidang kedokteran. Sampai-sampai ia mendapat julukan Bapak Kedokteran Dunia. Ibnu Sina adalah adalah orang yang pertama kali mencatat dan menggambarkan secara lengkap anatomi manusia. Ibnu Sina merupakan ilmuwan besar pada masanya. Ia tidak hanya berjasa dibidang kedokteran saja, banyak bidang ilmu dan sumbangan besar yang diberikan Ibnu Sina pada masa itu. Di bidang Filsafat, ia mendapat gelar asy-Syaikh ar-Rais (Guru Para Raja). 


Pada tahun 428 H atau 1037 M, Ibnu Sina Wafat. Beliau Wafat di Kota Hamdan, Iran. Walaupun telah berabad-abad lalu beliau meninggal dunia, namun karya-karyanya sampai sekarang masih berguna.  Oleh tradisi kedokteran Eropa Klasik, Ibnu Sina diberi gelar Medicorum Principal atau Raja diraja Dokter. 

